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ABSTRAK 

Efektivitas Tanaman Multi Spesies (Canna indica dan Echinodorus palaefolius) untuk 

Menurunkan Bahan Organik dan Fosfat (PO4) pada Limbah Domestik dengan Sistem 

Subsurface Constructed Wetland  

 

IGNASIUS PEIS RAVYSTAELES METERAY   

 

Limbah domestik merupakan sisa dari kegiatan rumah tangga yang bersumber dari kawasan 

permukiman penduduk, perkantoran, hotel, sekolah maupun kampus. Limbah domestik yang 

langsung dikeluarkan ke badan air dapat berpotensi meningkatan konsentrasi nutrisi dan 

patogen di dalam air, sehingga dapat menyebabkan terjadinya pertumbuhan tanaman air dan 

tanaman alga yang berlebihan dan menjadi polusi air. Sehingga diperlukannya sistem 

pengolahan limbah yang mudah dan terjangkau untuk diterapkan. Sistem Constructed 

Wetland dengan aliran bawah permukaan yang  ditanamani tanaman multi spesies (Canna 

indica dan Echinodorus palaefolius) dapat menjadi pilihan untuk menurunkan konsentrasi 

bahan organik dan fosfat (PO4) pada limbah domestik. Penelitian ini bersifat eksperimental 

dengan skala laboratorium dengan dua perlakuan R1 : Sistem Subsurface Constructed 

Wetland kontrol atau tanpa tanaman, R2 : Sistem Subsurface Constructed Wetland multi 

spesies atau dengan tanaman Canna indica dan Echinodorus palaefolius. Penggunaan media 

yang digunakan dalam pembuatan sistem Subsurface Constructed Wetland yaitu, tanah 

sawah, krikil berukuran < 2 cm, krikil berukuran 2 – 4 cm, krikil berukuran >4 cm. Tanaman 

yang digunakan yaitu Canna indica dan Echinodorus palaefolius. HRT yang digunakan yaitu 

3 hari. Penelitian ini bertunjuan untuk mengetahui kemampuan dua jenis spesis yang berbeda 

didalam satu reaktor pengaolahan limbah dengan sistem Subsurface Constructed Wetland 

dalam menurunkan kadar Bahan Organik dan Fosfat (PO4). Parameter yang diukur selama 

penelitian ini yaitu suhu, BOD, DO, pH, tinggi dan berat tanaman. Hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa sistem Subsurface Constructed Wetland dengan tanaman multi spesies 

(Canna indica dan Echinodorus palaefolius) memiliki efisiensi penurunan pada bahan 

organik sebesar 67,04% serta pada parameter Fosfat (PO4) sebesar 66%. 

 

Kata kunci : Limbah Domestik, Canna indica, Echinodorus palaefolius, Constructed 

Wetland, Pengolahan Air Limbah. 
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ABSTRACT 

Effectiveness of Multi-Species Plants (Canna indica and Echinodorus palaefolius) to 

Reduce Organic Matter and Phosphate (PO4) in Domestic Waste with Subsurface 

Constructed Wetland System  

 

IGNASIUS PEIS RAVYSTAELES METERAY   

 

Domestic waste is the residue from household activities originating from residential areas, 

offices, hotels, schools and campuses. Domestic waste that is directly released into water 

bodies has the potential to increase the concentration of nutrients and pathogens in the water, 

which can cause excessive growth of aquatic plants and algae and become water pollution. So 

we need a waste treatment system that is easy and affordable to implement. The Constructed 

Wetland system with subsurface flow planted with multi-species plants (Canna indica and 

Echinodorus palaefolius) can be an option to reduce the concentration of organic matter and 

phosphate (PO4) in domestic waste. This research is experimental in laboratory scale with 

two treatments R1: Subsurface Constructed Wetland system with control or without plants, 

R2 : Multi-species Subsurface Constructed Wetland system or with Canna indica and 

Echinodorus palaefolius plants. The media used in making the Subsurface Constructed 

Wetland system are, paddy soil, gravel < 2 cm, gravel 2 – 4 cm, gravel > 4 cm. The plants 

used were Canna indica and Echinodorus palaefolius. The HRT used was 3 days. This study 

aims to determine the ability of two different species in a waste treatment reactor with the 

Subsurface Constructed Wetland system in reducing levels of Organic Matter and Phosphate 

(PO4).The parameters measured during this study were temperature, BOD, DO, pH, plant 

height and weight.The results of this study found that the Subsurface system Constructed 

Wetland with multi-species plants (Cann a indica and Echinodorus palaefolius) had a 

reduction efficiency in organic matter of 67.04% and in the parameter of Phosphate (PO4) of 

66%. 

 

Kata kunci : Domestic Wastewater, Canna Indica, Echinodorus Palaefolius, Constructed 

Wetland, Wastewater Treatment. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Limbah domestik masuk pada jenis limbah yang bukan berasal dari bahan 

berbahaya atau beracun. Limbah domestik merupakan sisa dari kegiatan rumah tangga 

yang bersumber dari kawasan permukiman penduduk, perkantoran, hotel, maupun 

sarana pendidikan seperti sekolah dan kampus. Limbah domestik yang langsung 

dikeluarkan ke badan air dapat meningkatan konsentrasi nutrisi dan patogen di air 

sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman air dan alga yang berlebihan dan 

menjadi polusi air (Chang et al., 2011). Sehingga setiap limbah cair yang dihasilkan dari 

kegiatan rumah tangga harus diolah menggunakan sistem pengolahan limbah terlebih 

dahulu sebelum dibuang ke aliran sungai maupun lingkungan.  

Namun kota-kota besar seperti Yogyakarta dengan tingkat kepadatan penduduk 

yang sanggat tinggi mengakibatkan sistem pengolahan limbah bisa dikatakan belum 

maksimal, dikarenakan terbatasnya halaman tempat tinggal yang mengakibatkan sistem 

pengolahan limbah sulit untuk diterapkan.  

Oleh karena itu dengan sistem Constructed Wetland yang memanfaatkan tanaman 

sebagai vegetasi pereduksi pencemar limbah diharapkan dapat menjadi suatu sistem 

pengolahan limbah yang sederhana, terjangkau dan mudah diterapkan di kota-kota yang 

tinggi akan kepadatan penduduknya. Sistem Constructed Wetland merupakan suatu 

sistem yang dirancang untuk mengolah air limbah dengan mengaplikasikan lahan basah 

buatan yang memiliki beberapa aliran air, salah satunya yaitu Subsurface Flow (SSF) 

atau aliran bawah permukaan yang dapat di desain sebagai taman (Suswati & Wibisono, 

2013). Aliran air yang berada di bawah permukaan tanah menjadikan tipe Subsurface 

Flow (SSF) memiliki kelebihan bila diterapkan perkotaan yang tinggi akan kepadatan 

penduduknya karena tidak menimbulkan bau dan tidak menajdi tempat berkembangnya 

nyamuk (USEPA, 1993 dalam Suswati, dkk 2012). 

Dalam penelitian ini digabungkan tanaman Canna indica dan tanaman 

Echinodorus palaefolius pada satu reaktor pengolahan limbah dengan sistem Subsurface 

Flow Constructed Wetland. Penggunaan kedua tanaman ini berdasarkan masing-masing 

kemampuan yang dimiliki tanaman seperti dapat bertahan hidup di air limbah, memiliki 
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tingkat pertumbuhan yang tinggi, sistem perakaran yang memanjang dan serabut, serta 

kemampuan untuk menurunkan kadar pencemar pada air limbah (Hutubessy, dkk 2012; 

Apsari, dkk 2018; Trifando, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan bahwa 

kinerja tanaman Canna indica dan Echinodorus palaefolius baik dalam menurunkan 

kadar pencemar. Akan tetapi, masing-masing tanaman memiliki kelemahan dalam 

menurunkan parameter hingga sesuai dengan batas baku mutu. Berdasarkan penelitian 

Maria dan Puspitasari (2017) tanaman Canna indica dapat menurunkan parameter BOD 

dengan efisiensi penurunan sebesar 58%, dan 42,69% berdasarkan penelitian Trifando 

(2021) akan tetapi konsentrasi BOD masih di atas baku mutu. Berdasarkan penelitian 

Apsari, dkk (2018) tanaman Echinodorus palaefolius dapat menurunkan parameter 

BOD dengan efisiensi penurunan sebesar 93%, dan 89,39% berdasarkan penelitian 

Loshinta, dkk (2020), hingga konsentrasi BOD berada di bawah baku mutu. 

Berdasarkan penelitian Trifando (2021) tanaman Canna indica dapat menurunkan 

parameter Fosfat dengan efisiensi penurunan sebesar 65,70%, hingga konsentrasi fosfat 

berada di bawah baku  mutu sehingga dapat dibuang ke lingkungan. Berdasarkan 

penelitian Apsari, dkk (2018) tanaman Echinodorus palaefolius dapat menurunkan 

parameter Fosfat dengan efisiensi penurunan sebesar 59,82%, dan 66,53% berdasarkan 

penelitian (Loshinta, dkk 2020). Konsentrasi fosfat berdasarkan kedua penelitian ini 

masih di atas baku mutu.  

Penggunaan dua spesies tanaman yang berbeda atau tanaman multi spesies pada 

satu reaktor yang sama dengan sistem Subsurface Flow Constructed Wetland, 

diharapkan dapat lebih efekti dalam menurunkan bahan organik dan fosfat pada limbah 

domestik hingga konsentrasi BOD dan fosfat berada dibawah baku mutu dan aman bila 

dibuang ke lingkungan. 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana kemampuan tanaman multi spesies (Canna indica dan Echinodorus 

palaefolius) dalam menurunkan bahan organik dan Fosfat (PO4) pada limbah domestik 

dengan sistem Subsurface Constructed Wetland. 
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1.3. Tujuan  

Mengetahui kemampuan tanaman multi spesies (Canna indica dan Echinodorus 

palaefolius) dalam menurunkan bahan organik dan fosfat (PO4) pada limbah domestik 

dengan sistem Subsurface Constructed Wetland. 

 

1.4. Manfaat  

1.4.1 Memberikan informasi kepada masyarakat terkait sistem pengolahan limbah 

domestik yang mudah diterapkan di lingkungan padat penduduk dengan biaya 

operasional yang murah.  

1.4.2 Memberikan informasi bagi peneliti dan masyarakat terkait kemampuan tanaman 

multi spesies (Canna indica dan Echinodorus palaefolius) dalam menurunkan 

bahan organik dan fosfat (PO4) dalam limbah domestik.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan  

5.1.1 Berdasarkan hasil penelitain yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

sistem Sub Surface Flow Constructed Wetland (SSF CW) dengan memanfaatkan 

penggabungan tanaman Echinodorus palaefolius dan Canna indica dalam satu 

reaktor pengoalahn limbah(multi spesies) efektif dalam mengolah dan 

menurunkan limbah cair domestik dengan nilai efisiensi penurunan hingga berada 

dibawah baku mutu yang telah ditetapkan pada parameter BOD sebesar 65,89% 

dan fosfat sebesar 67,04%.  

 

5.2 Saran  

5.2.1 Melakukan pengukuran kadar oksigen terlarut (DO) berdasarkan tingkat 

kedalaman yang berbeda pada reaktor bahwa sistem Sub Surface Flow 

Constructed Wetland (SSF CW). Hal ini disarankan untuk mengetahui apakah 

persebaran dan ketersedian oksigen pada tingkat kedalam yang berbeda seimbang 

atau tidak. 

5.2.2 Melakukan identifikasi mikroorganisme pada sistem Sub Surface Flow 

Constructed Wetland (SSF CW). Hal ini disarankan untuk mengetahui apakah 

ada kemungkinan terdapat kelompok mikroorganisme yang mampu melakukan 

fotosintesis pada kondisi intensitas cahaya yang rendah.  

5.2.3 Melakukan pengukuran parameter limbah seperti COD, Nitrat, TDS, TTS, dan 

Amoniak, untuk mengetahui apakah tanaman multi spesies Echinodorus 

palaefolius dan Canna indica dapat menurunkan parameter-parameter tersebut.  
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